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MOTTO 

 

Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai sarjana 

_Bapak dan Omak_ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam teks ini mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang dicantumkan dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Kosonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B   ة

 „ ع T د

س             Ts غ Gh 

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 ‟ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

   Dh ض

 

B. Vokal, Panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab ke dalam tulisan latin vokal fathah 

dituliskan dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u”. Selain 

itu, bacaan panjang masing-masing ditulis sebagai berikut:  

Untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak diperbolehkan digantikan dengan 

“I” melainkan ditulis sebagai “iy” untuk dapat menggambarkan “ya” nisbat di 
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akhirnya. Hal yang sama berlaku untuk suara diftong, wawu, dan ya” setelah 

fathah, di tulis dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta” Marbuthah 

Ta” marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta” marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-mudarrisah, atau 

apabila berada ditengahtengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan 

mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya لاي سِحخ ىف menjadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah  

Kata sandang berupa –al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....  

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ....  

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tradisi tahlilan tiga malam di Desa Munsalo Kopah, 

Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, dalam perspektif 

akidah Islam dan aspek mistis. Indonesia, dengan keragaman budaya dan 

agamanya, memiliki tradisi yang kaya, termasuk dalam upacara kematian. Tradisi 

tahlilan, sebuah ritual keagamaan untuk mendoakan orang yang telah meninggal, 

sangat kental dalam budaya masyarakat Desa Munsalo. Tahlilan dilakukan pada 

malam pertama, selama tiga malam berturut-turut, yakni malam pertama, kedua, 

dan ke tiga. Kemudian dilanjutkan ke hari ke-7, ke-40, ke-100, dan ke-1000 

setelah kematian. Meskipun tradisi ini dijalankan untuk tujuan spiritual, ada 

berbagai pandangan mengenai kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Akidah Islam 

yang murni berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist sering kali dipertentangkan 

dengan praktik-praktik tradisional yang memiliki unsur mistis. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang tradisi tahlilan tigo malam di 

Desa Munsalo Kopah. Penelitian ini juga mencakup tinjauan teoritis dan 

konseptual mengenai akidah Islam dan mistisisme untuk memberikan landasan 

teoritis yang kuat dalam analisis data. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan teoritis bagi ilmu sosiologi agama dan praktis bagi masyarakat dalam 

melestarikan tradisi dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang akidah 

Islam Berikut adalah abstrak dari Masyarakat desa Munsalo Kopah memiliki 

pemahaman yang beragam mengenai tradisi pengajian tiga malam yang telah 

menjadi bagian dari warisan budaya mereka. Pengajian ini dianggap sebagai 

bentuk empati terhadap keluarga yang ditinggalkan, dengan melibatkan zikir, doa, 

dan shalat berjamaah untuk mendoakan orang yang telah meninggal. Namun, 

terdapat pandangan berbeda di antara sebagian masyarakat yang menganggap 

tradisi ini sebagai bid'ah karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Perbedaan 

pandangan ini mencerminkan adanya variasi pemahaman keagamaan yang 

dipengaruhi oleh berbagai mazhab dan tradisi nenek moyang yang telah 

berkembang hingga kini. Meskipun demikian, perbedaan tersebut tidak 

menyebabkan perpecahan, karena masyarakat tetap saling menghargai. Pengajian 

tiga malam ini bertujuan untuk mengingatkan akan kematian yang bisa datang 

kapan saja, mendekatkan diri kepada Allah SWT, serta memberikan dukungan 

dan hiburan bagi keluarga yang ditinggalkan. 

 

Kata kunci: Akidah Islam, Pengajian Tigo Malam, Tahlilan 
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ABSTRACT 

This research examines the three-night tahlilan tradition in Munsalo Kopah 

Village, Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi Regency, from the 

perspective of Islamic beliefs and mystical aspects. Indonesia, with its cultural and 

religious diversity, has rich traditions, including death ceremonies. The tahlilan 

tradition, a religious ritual for praying for people who have died, is very strong in 

the culture of the people of Munsalo Village. Tahlilan is carried out on the first 

night, for three consecutive nights, namely the first, second and third nights. Then 

proceed to the 7th, 40th, 100th and 1000th days after death. Although this 

tradition is carried out for spiritual purposes, there are varying views regarding its 

compatibility with Islamic teachings. Islamic beliefs which are purely based on 

the Koran and Hadith are often contrasted with traditional practices which have 

mystical elements. This research uses qualitative methods with observation, 

interviews and documentation techniques to collect data about the Tigo Malam 

tahlilan tradition in Munsalo Kopah Village. This research also includes a 

theoretical and conceptual review of Islamic creed and mysticism to provide a 

strong theoretical foundation for data analysis. It is hoped that this research can 

provide theoretical contributions to the sociology of religion and practice for 

society in preserving traditions with a deeper understanding of Islamic creeds. The 

following is the abstract of The people of Munsalo Kopah village have diverse 

understandings regarding the three-night recitation tradition which has become 

part of their cultural heritage. This recitation is considered a form of empathy for 

the bereaved family, involving remembrance, prayer and congregational prayer to 

pray for the person who has died. However, there are different views among some 

people who consider this tradition to be heresy because it is not in accordance 

with Islamic teachings. These differences in views reflect variations in religious 

understanding which are influenced by various schools of thought and ancestral 

traditions that have developed until now. However, these differences do not cause 

divisions, because people still respect each other. This three-night recitation aims 

to remind people of death which can come at any time, draw closer to Allah SWT, 

and provide support and entertainment for the families left behind. 

 

Keywords: Islamic Creed, three nights of recitation, Tahlilan 
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 الملخص

ىذا البحث تقليد التهليلان لمدة ثلاث ليالٍ في قرية مونسالو كوباه، منطقة كوانتان تينجا، يتناول 
مقاطعة كوانتان سينجينجي، من منظور المعتقدات الإسلامية والجوانب الصوفية. تتمتع إندونيسيا، 

ىو طقوس دينية بتنوعها الثقافي والديني، بتقاليد غنية، بما في ذلك مراسم الموت. تقليد التهليلان، و 
للصلاة على الأشخاص الذين ماتوا، قوي جدًا في ثقافة سكان قرية مونسالو. ويتم التحليل في 
الليلة الأولى، لمدة ثلاث ليال متتالية، وىي الليلة الأولى والثانية والثالثة. ثم انتقل إلى اليوم السابع 

ا التقليد يتم تنفيذه لأغراض روحية، إلا والأربعين والمائة والألف بعد الوفاة. على الرغم من أن ىذ
أن ىناك آراء متباينة بشأن مدى توافقو مع التعاليم الإسلامية. غالبًا ما تتناقض المعتقدات 
الإسلامية التي تعتمد بشكل كامل على القرآن والحديث مع الممارسات التقليدية التي تحتوي على 

وعية مع الملاحظة والمقابلات وتقنيات التوثيق عناصر صوفية. يستخدم ىذا البحث الأساليب الن
لجمع البيانات حول تقاليد تيجو مالام تهليلان في قرية مونسالو كوباه. يتضمن ىذا البحث أيضًا 
مراجعة نظرية ومفاىيمية للعقيدة الإسلامية والتصوف لتوفير أساس نظري قوي لتحليل البيانات. 

ت نظرية في علم اجتماع الدين والممارسة للمجتمع في ومن المأمول أن يقدم ىذا البحث مساهما
لدى سكان قرية  الحفاظ على التقاليد مع فهم أعمق للعقائد الإسلامية. وفيما يلي ملخص

مونسالو كوباه مفاىيم متنوعة فيما يتعلق بتقليد التلاوة لمدة ثلاث ليال والذي أصبح جزءًا من 
 من أشكال التعزية للعائلة المكلومة، تتضمن الذكر والصلاة تراثهم الثقافي. وتعتبر ىذه التلاوة شكلاً 

وصلاة الجماعة للدعاء للشخص المتوفى. ولكن ىناك آراء مختلفة بين بعض الناس الذين يعتبرون 
ىذا الحديث بدعة لأنو لا يتفق مع تعاليم الإسلام. تعكس ىذه الاختلافات في وجهات النظر 

 تتأثر بمدارس فكرية مختلفة وتقاليد الأجداد التي تطورت حى  اآنن. اختلافات في الفهم الديني والتي
ومع ذلك، فإن ىذه الاختلافات لا تسبب الانقسامات، لأن الناس ما زالوا يحترمون بعضهم 
البعض. تهدف ىذه التلاوة التي تستمر ثلاث ليال إلى تذكير الناس بالموت الذي يمكن أن يأتي في 

   لله سبحانو وتعالى، وتوفير الدعم والترفيو للعائلات التي تركتها وراءىاأي وقت، والتقرب إلى ا
 

 ، التهليلالتلاوة من ليالٍ  ثلاثالعقيدة الإسلامية،  الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  merupakan negara dengan berbagai adat dan budaya, suku 

dan agama. Dalam kehidupan bersosial baik dilingkungan masyarakat maupun 

budaya manusia tidak dapat dipisahkan dari tradisi dan kebiasaan yang 

mengandung makna sendiri. Tradisi yang sudah ditetapkan dengan ketentuan-

ketentuannya dan dilaksanakan pada saat-saat tertentu. Tradisi muncul 

disebabkan oleh masyarakat itu sendiri baik melalui pandangan ataupun 

persepsi yang seragam. Islam merupakan salah satu agama yang berhasil 

memasuki Indonesia melalui syi‟ar para wali dengan berbagai macam cara, 

salah satunya adalah dengan mengikuti tradisi budaya agama terdahulu yang 

sudah ada di Indonesia sebelum Islam ada. Kehidupan ini memang tidak dapat 

dipisahkan dengan suatu budaya sebagai salah satu usaha memperbaiki 

kualitas hidup. Oleh sebab itu, adanya perubahan menjadi salah satu ciri dari 

budaya yang diciptakan oleh manusia yang beragam.  

Pada dasarnya masyarakat Indonesia mempercayai kekuatan yang tidak 

nampak yang berkaitan dengan hal-hal ghaib atau tidak sesuai dengan aqidah 

yang benar. Aqidah seorang muslim berdasarkan ajaran Islam yaitu bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Hadist. Pemahaman aqidah yang benar dapat 

membuatiman seorang muslim menjadi lebih kuat karena Islam adalah cermin 

dari aqidah dan amal perbuatan
1
. 

Indonesia yang kental dengan adat istiadat dan kebudayaan memberkan 

pengaruh besar terhadap kepercayaan masyarakatnya. Bukti yang paing nyata 

adalah masih dipercayainya hal yang mistis. Baik itu menyangkut tempat, 

waktu, benda, maupun kebiasaan. Kuantan singingi memiliki banyak ragam 

tradisi yang berlandaskan agama  dan adat istiadat. Adat dan agama yang 

berkembang di Kuantan singingi cukup beragam, hingga hari ini masih hidup 

beberapa ritual ataupun tradisi  seperti do‟a kuburan, turun mandi, maulid nabi 

                                                             
1
 Al-Ghazali, I. Ringkasan Ihya‟ulumuddin, diterjemahkan dari  Arab oleh Abdul Rosyad  

Siddiq (Jakarta Timur : Akbar Media , 2008), hlm. 22 



2 

 
 

Muhammad SAW, serta kenduru lainnya. Hal ini memperlihatkan betapa 

menyeluruhnya kegiatan-kegiatan adat yang hidup dalam masyarakat Kuantan 

Singingi, mulai dari kehidupan sosial keagamaan hingga permasalahan 

kematian.
2
 

Adat dan tradisi di Kuantan Singingi mempengaruhi interaksi sosial di 

kehidupan sehari-hari. Kepercayaan atau keyakinan tidak asing lagi didengar 

oleh masyarakat Kuantan Singingi karena kepercayaan tersebut sudah 

dilaksanakan semenjak zaman nenek moyang  mereka hingga sekarang sudah 

menjadi suatu kebudayaan yang dibalut dengan tatanan agama. Masyarakat 

Kuantan Singingi khususnya di desa Munsalo sangat kental dalam hal budaya 

atau tradisi kematian. Masyarakat masih menganggap dan mempercayai 

bahwa ruh yang sudah meninggal masih berada dirumah. Pada 3 hari berturut-

turut maka keluarga yang ditinggalkan akan mengadakan kenduri atau doa tiga 

malam (tahlilan) untuk mendoakan orang yang sudah meninggal. Tahlilan 

adalah tradisi dalam masyarakat muslim yang dilakukan untuk mengenang dan 

mendoakan orang yang telah meninggal dunia. Tigo Tahlilan merupakan 

ritual/upacara selamatan yang dilakukan sebagian umat Islam, kebanyakan di 

Indonesia dan Malaysia, untuk memperingati dan mendoakan orang yang telah 

meninggal, biasanya dilakukan pada hari tertentu. Tahlilan merupakan suatu 

ritual keagamaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok (jama‟ah) 

dengan membaca kalimat thayyibah/kalimat tahlil.
3
 

Menurut istilah, tahlil (pengajian) merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan melantunkan sekumpulan bacaan 

yang terdiri dari dzikir. Bacaan dzikir di antaranya., ucapan tahlil (lā ilāha 

illallāh), tasbih (subhānallāh), membaca shalawat (Allāhumma shalli „alā 

Muhammad wa „alāāli Muhammad), membaca ayat-ayat al- Qur‟ān tertentu 

dan bacaan lain yang diajarkan oleh Islam. Tradisi tahlilan biasanya dilakukan 

pada malam pertama, malam kedua dan ketiga setelah seseorang meninggal 

                                                             
2
 Al Amin: Jurnal Ilmu Budaya Islam, Volume 1, Tahun 2018. hlm. 244.  

3
 Abu Faiq Fashihul Umam, Tahlilan tradisi atau syariat? (Surabaya: Jaring pena, 2010) 
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dunia dan pada malam-malam tertentu setelah itu, seperti pada hari ke-7, hari 

ke-40, hari ke-100, dan hari ke-1000 setelah kematian.
4
 

Pada malam pertama, tahlilan biasanya dihadiri oleh keluarga dan 

tetangga yang berkumpul di rumah almarhum. Selama acara tahlilan, biasanya 

dibacakan doa-doa dan ayat-ayat Al-Quran untuk memohon ampun dan 

rahmat Allah SWT. Selain itu, tahlilan juga sering diisi dengan pembacaan 

sholawat dan dzikir untuk menguatkan iman dan mendekatkan diri pada Allah. 

Pada hari ke-7 setelah kematian, tahlilan biasanya dilakukan kembali dengan 

tujuan untuk memberikan penghormatan terakhir dan memperkuat iman 

keluarga yang ditinggalkan. Selain itu, tahlilan hari ke-7 juga dianggap 

sebagai hari yang penting dalam mempersiapkan almarhum untuk menghadap 

kepada Allah SWT. Pada hari ke-40 setelah kematian, tahlilan biasanya 

dilakukan lagi untuk menandai berakhirnya masa berkabung yang dianggap 

sebagai waktu yang paling berat bagi keluarga yang ditinggalkan. Pada hari 

ke-100 setelah kematian, tahlilan kembali dilakukan sebagai bentuk 

penghormatan terakhir dan untuk mengenang almarhum. Pada hari ini, 

keluarga biasanya mengumpulkan orang-orang yang terkait dengan almarhum 

untuk melakukan tahlilan bersama-sama. Sedangkan pada hari ke-1000 setelah 

kematian, tahlilan biasanya dilakukan oleh keturunan atau keluarga terdekat 

yang masih hidup sebagai bentuk penghormatan dan pengenangan terhadap 

almarhum.
5
  

Pada tradisi ini kematian, seseorang diperingati dengan cara pemotongan 

beberapa ekor ayam dan kambing, bahkan jika dibandingkan dengan acara 

pernikahan, prosesi adat pada kematian ini terbilang lebih lama dari pada 

acara pernikahan, dan membutuhkan biaya yang cukup besar ketika 

mengadakan tahlilan dan kenduri
6
. Oleh karena itu tidak sedikit masyarakat 

yang meminjam uang kepada kerabat terdekat dan juga tetangganya, karena 

                                                             
4
 Al Amin, “Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam”, Vol.1 Tahun 2018, hlm. 244. 

5
 Yumita dan Ahmad Rivauzi, “Nilai-nilai Pendidikan Dalam Tradisi Membilang Hari”, 

Jurnal Cendikia Ilmiah Vol.1, Tahun 2022. hlm. 3.  
6
 Abu Faiq Fashihul Umam, Tahlilan tradisi atau syariat? (Surabaya: Jaring pena, 2010), 

hlm. 42. 
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siap tidak siap tetap harus melaksanakan kegiatan tahlilan dan kenduri ini 

sampai 110 (seratus sepuluh) hari karena ini merupakan tradisi turun temurun 

dari leluhur yang harus dilestarikan. Hukum melakukan ritual, baik dengan 

cara menyembelih hewan maupun ritual tertentu lainnya bagi keselamatan 

arwah keluarga yang sudah meninggal dunia. Dalam Islam sudah dijelaskan 

dengan sangat tegas bahwa keselamatan seseorang itu tergantung pada 

keimanan dan amal saleh yang dilak koukannya pada saat hidup di dunia, 

bukan karena amalan orang lain maupun kiriman doa keselamatan dengan 

melakukan ritual-ritual tertentu dan pada hari-hari tertentu. Andaikan 

keselamatan arwah orang yang meninggal dunia dapat diwujudkan oleh orang 

lain dengan ritual- ritual tertentu, maka sejahat apapun seseorang akan selamat 

di akhirat, karena keluarganya telah menyembelihkan hewan untuknya dan 

mengundang orang banyak untuk melakukan amalan tertentu dan mendoakan 

keselamatannya. 

Pada dasarnya, secara sosial suatu perilaku atau kebiasaan yang 

dilakukan akan menimbulkan pro dan kontra sehingga melahirkan beberapa 

permasalahan, begitu juga dalam hal tahlilan. Tidak semua masyarakat setuju 

ataupun mengikuti adat yang telah dilakukan seperti biasanya pada saat 

kematian dan akan menimbulkan pengaruh atau dampak dari tahlilan tersebut. 

Oleh sebab itu, berlandaskan latar belakang tersebut menjadi suatu kajian yang 

menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan 

acara do‟a tiga malam (tahlilan) kematian ini dalam perspektif akidah dengan 

judul penelitian yaitu Tinjauan Akidah Islam Dalam pengajian tigo malam di 

Desa Munsalo Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan 

Singingi.  

B. Penegasan Istilah 

Penulis perlu menegaskan istilah-istilah berkaitan dengan judul untuk 

meenghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, adapun 

istilah-istilah tersebut yakni : 
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1. Akidah Islam 

Akidah merupakan sistem kepercayaan yang berdasar pada 

keyakinan terhadap agama Islam tanpa rasa keraguan sedikitpun. Akidah 

Islam merupakan keyakinan dasar seseorang yang merupakan landasan 

bagi tegaknya suatu agama dan diterimanya suatu amal. 

2. Pengajian Tiga Malam ( Tahlilan Orang Meninggal) 

Thalilan itu berasal dari kata “tahlilan, yahlilan, halilan” yang 

artinya membaca kalimat lailahaillah. Kata tahlilan merupakan kata yang 

disingkat dari kalimat lailahaillah. Penyingkatan ini sama seperti takbir ( 

dari allahuakbar), hamdalah (alhamdulillah), hauqalah (dari lahaula 

wakuwwata illabillah), basmalah (dari bismillah ar-Rahman ar-Rahim) 

dan sebagainya.
7
 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang akan diteliti dapat diindetifikasi sebagai berikut: 

a. Tradisi tahlilan masih banyak dipraktikkan dalam masyarakat muslim 

di Indonesia, termasuk di Kuantan Singingi, Riau. 

b. Di desa Munsalo, sebagian masyarakat masih mempercayai tentang hal 

ghaib di dalam pengajian tigo malam. 

c. Ada masyarakat Munsalo yang mempraktikkan tradisi tahlilan selama 

tigo malam dan dikenal dengan Pengajian Tigo Malam. 

d. Kurangnya pengetahuan masyarakat desa munsalo kopah ini tentang 

ajaran-ajaran Islam. 

e. Banyaknya permasalah-permasalah yang muncul tentang tradisi 

pengajian (tahlilan) didesa tersebut. 

f. Tara cara pelaksanaan tradisi pengajian tigo malam  

g. Tinjauan aqidah Islam terhadap pengajian tigo malam 

 

                                                             
7
 Muhammad Ma‟ruf Khozin, “Tahlilan Bid‟ah Hasana”, (Surabaya: Muara Proresif, 

2013), hlm. 1. 
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2. Batasan Masalah  

Dalam penelitan ini, penulis membatasi permasalahan kepada 

persoalan yang relevan dengan kajian di Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu 

tentang aspek akidah. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya meneliti 

Tradisi pengajian tigo malam Desa Munsalo Kopah Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Sementara analisis akidah yang 

dilakukan adalah analisis akidah terhadap pengajian tigo malam di Desa 

Munsalo Kopah.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasannya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan tradisi tahlilan atau pengajian tiga malam di 

masyarakat di Desa Munsalo Kopah kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

b. Bagaimana tinjauan aqidah Islam terhadap tradisi pengajian tigo 

malam di Desa Munsalo Kopah tersebut? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

a. Menjelaskan tentang pelaksanaan tradisi tahlilan atau pengajian tiga 

malam di Desa Munsalo Kopah Kecematan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Menganalisis tinjauan akidah Islam dalam pelaksanaan tradisi tersebut. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini memiliki dua kegunaan atau manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan praktis. 
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a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 

memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

keilmuan Akidah dan Filsafat Islam.   

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman akademis yang 

berharga, menambah ilmu dan pengetahuan serta memenuhi syarat-

syarat memeperoleh gelar Stara 1(S1) pada Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

2) Bagi publik terkait, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi tentang keragamaan pelaksanaan tahlilan, terutama di 

desa Munsalo. 

E. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melmpelrmuldah alulr pelmbahasan selcara sistelmatikan dan 

telrpelrinci, maka pelnullis melmelrlulkan sistelmatikan yang baik selhingga  dapat 

melnulnjulkkan hasil yang muldah dipahami. Dalam pelnyulsulnan pelnellitian ini 

akan di melnjadi belbelrapa bab delngan ulrultan sistelmatikan selbagai belrikult: 

BAB I:  Pada bab ini belrisi pelndahullulan yang mellipulti latar bellakang 

pelrmasalahan ulntulk melmbelrikan pelnjellasan selcara akadelmik 

melngapa pelnellitian ini di lakulkan dan hal apa yang mellatar 

bellakangi pelnellitian ini. Sellanjultnya idelntifikasi masalah, yang 

belrisi telntang melngelnal masalah-masalah telrkait delngan juldull. 

Sellanjultnya telntang batasan masalah dan rulmulsan masalah agar 

dalam pelnellitian ini telrfokuls pada tuljulan ultamanya. Lalul tuljulan 

dan manfaat pelnellitian, yang belrisi telntang pelnjellasan pelntingnya 

pelnellitian ini dilakulkan selrta tuljulan yang helndak dicapai dari 

pelnellitian ini telrakhir yaitul sistelmatika pelnullisan yang akan 

melmbantul dalam melmahami ini kelsellulrulhan bab pelnellitian ini. 

BAB II:  Pada bab ini belrisi tinjaulan pulstaka (kelrangka teloreltis) yang 

mellipulti landasan telori belrisikan telntang telori yang belrkaitan 

delngan juldull pelnellitian telrselbult, lalul tinjaulan pulstaka yang belrisi 
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telntang pelnellitian rellelvan yang belrkaitan delngan pelnellitian 

telrselbult. 

BAB III:  Pada bab ini belrisikan meltodel ulntulk melmpelrolelh data pelnellitian 

yang telrdiri dari jelnis pelnellitian, sulmbelr data pelnellitian, lokasi dan 

waktul pelnellitian, informan pelnellitian,sulbjelk dan objelk pelnellitian, 

telknik pelngulmpullan data yang telrdiri dari obselrvasi, wawancara. 

Dan yang telrakhir adalah Telknik analisis data. 

BAB IV:  Pada bab ini akan diuraikan data dari hasil penelitian tentang 

pelaksanaan tradisi pengajian tigo malam beserta analisisnya yang 

dilakukan peneliti di lapangan berupa data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

BAB V:  Pada bab ini belrisi kelsimpullan dan saran-saran atas pelrmasalahan 

yang di bahas dalam pelnellitian ini. 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

Pada bagian ini akan disajikan kerangka dan konsep yang nantinya 

sebagai tolak ukur dalam penelitian. Kerangka teoritis penelitian.memuat teori 

dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab secara teori, dengan 

kerangka teoritis dan konsep operasional yang dimaksud untukk 

mempermudah pelaksanaan. 

1. Akidah Islam dan Kepercayaan Masyarakat 

Akidah Islam merupakan sistem keyakinan atau kepercayaan yang 

menjadi fondasi utama dalam agama Islam. Kata "akidah" berasal dari 

bahasa Arab "عقد" yang berarti mengikat atau mengikatkan diri pada 

sesuatu. Dalam konteks Islam, akidah merujuk pada keyakinan yang kuat 

dan mantap tentang prinsip-prinsip dasar iman yang harus dipegang oleh 

setiap Muslim. 

Akidah Islam mencakup beberapa pokok kepercayaan yang dikenal 

sebagai rukun iman, yaitu: 

a. Iman kepada Allah: Percaya kepada keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, dan 

bahwa Allah adalah pencipta, pemelihara, dan penguasa alam semesta. 

b. Iman kepada malaikat-malaikat: Percaya bahwa malaikat adalah 

makhluk yang diciptakan oleh Allah dari cahaya dan memiliki tugas-

tugas tertentu dalam menjalankan perintah Allah. 

c. Iman kepada kitab-kitab Allah: Percaya kepada kitab-kitab suci yang 

diturunkan oleh Allah kepada para nabi-Nya, termasuk Al-Qur'an, 

Injil, Taurat, dan Zabur. 

d. Iman kepada rasul-rasul Allah: Percaya kepada para nabi dan rasul 

yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan wahyu dan petunjuk-Nya 

kepada umat manusia, dengan Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir. 

e. Iman kepada hari kiamat: Percaya bahwa akan ada kehidupan setelah 

mati, di mana semua manusia akan dibangkitkan dan diadili 

berdasarkan amal perbuatan mereka di dunia. 
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f. Iman kepada qada dan qadar: Percaya bahwa segala sesuatu yang 

terjadi di alam semesta ini adalah atas kehendak dan ketentuan Allah, 

baik itu yang baik maupun yang buruk.
8
 

Akidah Islam merupakan dasar dari semua ajaran dan praktek dalam 

Islam, dan menjadi pedoman bagi umat Muslim dalam menjalani 

kehidupan mereka sesuai dengan kehendak Allah. Persoalan akidah islam 

merupakan ajaran maupun sesuatu yang dipercayai oleh seseorang, dalam 

hal ini umat Islam. Menurut Nurnaningsih Nawawi akidah diatrtikan 

sebagai simpulan atas kepercayan yang tersimpul di dalam hati manusia. 

akidah berasal dari aqaid yaitu jama‟ dari akidah, sedangkan i‟tiqad artinya 

kepercayaan. Dari kedua hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keduanya merupakan kepercayaan atau bentuk keimanan dalam diri 

manusia yang disimpulkan dalam hati
9
. 

Akidah dalam Islam merupakan sesuatu yang berbeda dengan 

syariah. Syariah apat dipahami sebagai suatu aturan yangdiajarkan dalam 

Islam untuk mengatur bentuk ibada dan muamalah umat islam. Sedangkan 

akidah tidak berkaitan dengan amaliyah umat Islam, namun ia berkaitan 

dengan perkara hati yang dipercayai oleh umat Islam.
10

 Umar Suaiamn 

Abdullah Al-Asyqar memaparkan beberapa hal penting yang menjadi 

adanya akidah Islam
11

 yaitu sebagai berikut: 

a. Akidah Islam menjadi pusat maupun asas tegaknya prinsip dan 

amaliyah umat Islam. 

b. Akidah dapat menjadi penguasa jiwa seseorang untuk mempercayai 

sesuatu yang dapat mendorong seseorang utuk patuh dalam 

menjalankan ajaran islam. 

c. Pemahaman akidah yang salah dapat menyebabkan seseorang tersesat 

dalam laku keagamaan. 

                                                             
8
 Siti Sa'adiah, Shafik Nor Suhaily, Abu Bakar, “Tauhid Membina Keutuhan Akidah 

Islam”, Jurnal Islam dan Masyarakat kontemporari Vol 2, 2009, hlm. 81-101. 
9
 Nurnaningsih Nawawi,  Aqidah Islam: Dasar Keikhlasan Beramal Shalih, (Makassar: 

Pusaka Almaida, 2017), hlm. 9. 
10

 Al-Asyqar, “Pengantar Studi Akidah Islam”, hlm. 2 
11

 Ibid, hlm. 5-8 
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d. Pentingnya pemahaman akidah yang benar untuk menghindari 

perselisihan antar umat Islam. Sejarah mencatat bahwa banyak 

permasalahan seputar akidah. Tugas kita semua untuk tetp menjaga 

persatun dan kesatuan. 

e. Akidah Islam untuk menghilangkan orang-orang thaghut, mereka 

berlindung dibaik akidah yang salah dan bertentangan dengan inti 

ajaran Islam. 

f. Akidah Islam yanag membebaskn akat khufarat, memberikan petunjuk 

pada manusia mengenai permainandunia dan lain sebagainya. 

2.  Mistis 

Mistis atau mistisisme adalah istilah yang merujuk pada pengalaman 

atau keyakinan akan adanya realitas atau kekuatan spiritual yang tidak bisa 

dijelaskan dengan akal rasional atau ilmu pengetahuan biasa. Istilah ini 

sering dikaitkan dengan pengalaman transendental, spiritual, atau 

supranatural yang mendalam dan pribadi. Dalam berbagai tradisi agama 

dan kepercayaan, mistisisme sering mencakup usaha untuk mencapai 

kesatuan dengan yang ilahi atau realitas tertinggi melalui meditasi, 

kontemplasi, atau praktik spiritual lainnya. Pengalaman mistis biasanya 

melibatkan perasaan kedekatan dengan Tuhan, alam semesta, atau 

makhluk spiritual lainnya, dan sering disertai dengan perasaan kedamaian, 

kebahagiaan, atau pencerahan yang mendalam.
12

 

Tradisi mistis dalam agama-agama besar antara lain: 

a. Sufisme dalam Islam, yang menekankan cinta dan pencarian langsung 

untuk pengalaman Tuhan melalui praktik-praktik seperti dzikir dan tari 

sufistik. 

b. Kabbalah dalam Yudaisme, yang menawarkan pandangan mistis 

tentang Tuhan dan penciptaan. 

                                                             
12

 Imam Asrori, dkk, “Pemahaman Akidah Islam dan Praktik Kepercayaan Mistis pada 

Siswa di Madrasah Aliyah Kota Lubuk  Linggau”, Jurnal Studi Islam, Sosial, dan Pendidikan. 

Vol. 1, No.3.Tahun. 2022. 
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c. Mistisisme Kristen yang ditemukan dalam tulisan-tulisan para mistik 

seperti St. John of the Cross dan Teresa dari Avila, yang 

menggambarkan perjalanan spiritual untuk bersatu dengan Tuhan. 

d. Hinduisme dan Buddhisme juga memiliki tradisi mistis yang kuat, 

seperti yoga dan meditasi yang bertujuan untuk mencapai pencerahan 

atau kesatuan dengan realitas tertinggi.
13

 

Secara umum, mistisme menekankan pengalaman langsung dan 

pribadi dari yang ilahi atau realitas tertinggi, sering kali melalui cara-cara 

yang melampaui pemahaman rasional dan pengetahuan biasa. Pada 

penelitian ini aspek mistis yang terdapat pada pengajian tiga malam ini 

ialah adanya penggunaan asap kemenyan disaat pembacaan doa bersama. 

Kemudian hal yang sudah menjadi tradisi pada kegiatan pengajian tiga 

malam ini yakni penyajian hidangan makanan bagi masyarakat yang 

datang. Namun dari segi antropologis manusia memiliki kecenderungan 

spiritual dan ritual, maka apapun agama atau kepercayaan yang dianut 

pasti memiliki keterikatan dengan sesuatu yang dianggap berkuasa dijagat 

raya ini.  

Dalam kepercayaan dan perilaku akidah Islam, mempercayai hal-hal 

mistis diluar syari‟at Islam tentu sangat bertentangan, namun perkara 

tersebut masih ditemui pada kegiatan pengajian tigo malam ini. 

Masyarakat masih mempercayai bahwasanya pengajian tigo malam ini 

dengan membaca doa menggunakan asap kemenyan dan menyajikan 

makanan akan membuat acara lebih sakral. 

3. Tradisi 

Tradisi adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah 

ada merupakan yang paling benar. Selain itu, diartikan pula sebagai adat 

kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan di 

masyarakat.
14

 

                                                             
13

 Rokhmah Ulfah, “ Mistik Sunan Bonang” TEOLOGIA, Vol. 24, No. 2, Tahun 2012. 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT 

Gremedia Pustak Utama. 2008), hlm. 1.483. 
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Menurut Muhammad Abed Al-Jabiri “ kata turats ( tradisi) dalam 

bahasa arab berasal dari unsur-unsur huruf wa ra tsa, yang dalam kamus 

klasik disamakan dengan kat-kata irts, wirts, dan mirats. Semuanya 

merupakan bentuk mashdar (verbal noun) yang menunjukan arti “ segala 

yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya, baik berupa harta maupun 

pangakat atau keningratan.
15

 

Berbicara tentang tradisi, hubungan antar masa lalu dnegan masa 

kini haruslah lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu 

dimasa kini ketimbangan sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini 

berasal dari masa lalu. Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai 

dua bentuk material dan gagasan, atau objektif dan subjektif. Menurut arti 

yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda material dan gagasan 

yang bersal dari masa lalu namun benar-benar masihh ada  hingga 

sekarang, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Di sini 

tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. 

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Shils dalam Piotr Sztompka,” 

tradisi yaitu segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu 

ke masa sekarang.
16

 

Tradisi lahir melalui dua cara pertama, muncul dari bawa melalui 

mekanisme kemunculan secara spontan dan tidak dihaeapkan serta 

melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan, individu tertentu 

menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, kecintaan dan 

kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagi cara, memengaruhi 

dan tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta 

sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi dilahirkan. Proses kelahiran tradisi 

sangat mirip dengan penyebaran temuan baru. Hanya saja dalam kasus 

tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang 

                                                             
15

 Muhammad Abed Al Jabiri, Post adisonalisme Islam (Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 

2. 
16

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 

hlm. 69-70. 
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telah ada di masa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah 

ada sebelumnya.
17

 

Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksan. Sesuatu 

yang dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 

dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin 

memaksakan tradisi dinastinya kepada rakyat. Komandan militer 

menceritakan sejarah pertempuran besar kepada pasukannya. Perancang 

mode terkenal menumunkan inspirasi dari masa lalu dan mendiktekan 

gaya “ kuno” kepada konsumen. 
18

 

Dua jalan kelahiran tradisi tersebut tidak membedakan kadarnya. 

Perbedaanya terdapat antara “ tradisi asli”, yakni sudah ada di masa lalu 

dan “ tradisi buatan”, yang murni khayalan atau pemikiran masa lalu. 

Tradisi buatan mungkin lahir ketika memahami impian masa lalu dan 

mampu menularkan impian itu pada orang banyak. Lebih seing tradisi 

buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasa untuk mencapai tujuan 

politik mereka.
19

 

Dalam Piotr Sztompka Shils menegaskan” manusia tak mampu 

hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi 

mereka”. Berdasarkan itulah dapat dikatakan bahwa suatu tradisi itu 

memiliki fungsi bagi masyarakat, yaitu: 

a. Dalam bahasa klise yaitu, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 

Tradisi seperti onggokan gagasan dan meterial yang dapat digunakan 

orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan 

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata 

dan aturan yang sudag ada. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas primodial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 

daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga 

atau anggotanya dalam bidang tertentu. 
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 Ibid. 
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 Ibid, hlm.72 
19

 Ibid, hlm.72-73 
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d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, tidak puas dan 

kekecewaan dan kehidupan modren. Tradisi yang mengesankan masa 

lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber penggantikan kebanggan 

bila masyarakat berada dalam kritis.
20

 

4. Tahlilan 

a. sejarah 

Acara tahlilan yang tidak asing didengar di telinga orang 

indonesia merupakan salh satu tradisi zaman wali songo yang sekarang 

masih diamalkan oleh sebagian besar masyarakat. Asal usul tradisi ini 

sebenarnya berasal dari kebudayaan hindu-budha yang termodifikasi 

oleh ide-ide kreatif para wali songi, penyebran agama Islam di jawa. 

Awalnya tradisi tahlilan ini belum ada, sebab masyarakat zaman dulu 

masi mempercayai kepada makhluk-makhluk ghaib dan halu. Oleh 

sebab itu, mereka berusaha meminta sesuatu kepada makhluk-makhluk 

gaib tersebut berdasarkan keinginan yang dikehendakinya. Agar 

keingin itu terkabul, maka mereka membuat semacam sesajean yang 

nantinya ditaruh di tempat-tempat yang di anggap keramat, seperti 

punden, dan pohon-pohon besar. 

Melihat kenyatan tersebut, selain menyebar dakwah Islam, para 

wali songo juga bertekad ingin merubah kebiasaan mereka yang sangat 

kental akan nuansa tahayyul untuk kemudian diarahkan kepada 

kebiasaan yang bercorak islami dan relistik. Untuk itulah mereka 

berdakwah lewat jalur budaya dan kesenian yang cukup disukai oleh 

masyarakat denga sedikit memodifikasih serta membuang unsur-unsur 

yang bersebrangan dengan Islam. Dengan begitulah, agama Islam akan 

cepat berkembang di tanah jawa dengan tidak membuang mentah-

mentah tradisi yang selama ini mereka lakukan. 

Tradisi tahlilan ini memeng tidak terdapat pada zaman nabi saw, 

lebih tepatnya tradsi ini lebih identik dengan perpaduan antara 

kebudayaan jawa kuno dengan tradisi Islam. Sehingga tidak sedikit 

                                                             
20

 Ibid, hlm. 74-76. 
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dari mereka yang secara terang-terangan menolak, bahkan menantang 

tradisi ini. Sebab, mereka meyakini bahwa acara tahlilan merupakan 

amalan yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah saw, sehingga 

termasuk bid‟ah. 

Meskipun tradisi tahlilan di Indonesia merupakan suatu tradisi 

hindu-budha yang oleh wali songo dimodifikasih dengan nilai-nilai 

Islami, amalan yang ada dalam tahlilan bukan murni dari bangsa 

indonesia, melainkan sudah pernah dicontohkan sejak masa sahabat, 

serta pada masa tabi‟in dan seterusnya. Karena sudah pernah 

dicontohkan inilah maka kebiasaan tersebut masih ada hinggah ini. 

Misalnya seperti selamatan hari ketujuh diperbolehkan dalam syari‟at 

Islam. 

b. Pelaksanaan tahlilan 

Bacaan tahlil atau tahlilan seringkali dilakukan untuk mengirim 

pahala kepada mayat pada hari ketujuh dari kematianya. Ternaya ada 

hadist yang menjadi sandaran bagi pelaksanaan tahlil, talqin dan 

sedekah untuk mayat selama tujuh hari, yaitu Imam Ahmat bin Hambal 

meriwayatkan dalam kitab  “ AZ-zuhd”, sebagaimana dikutip oleh Al-

Hafiz Ibnu Hajar dalam kitab „ Al-Mathalib Al-Aliyah (5/330) juga 

oleh As-Suyuthi dalam kitab “ Al-Hawi Lil Fatawa (2/216). 

Imam Ahmat bin Hambal dalam hadis yang artinya: 

“Sesungguhnya orang-orang mati itu akan di uji di dalam kubur 

mereka selama tujuh hari”. Mayat di dalam kubur, menurut hadist ini, 

diuji selama tujuh hari, maka ulama Ahlissunnah waljamaah 

berpandapat bahwa hukumnya sunnah untuk dido‟akan, ditahlilankan, 

ditalqinkan, dan disedekahi selama tujuh hari/malam.
21

 

Hadist ini menurut Syekh Ibnu Hajar Al-Haitmi dalan kitab Al-

Fiqhiyyah termasuk hadist mursal yang diriwayatkan oleh banyak 

ulama dengan nasad dari tiga ulama tingakatan tabi‟in yaitu Thawus, 

                                                             
21

 Muhammad Danial Royyan, Sejarah tahlil, kumpulan tahlil, talqin dan ziarah kubur 

dalam sejarah dan argumentasi (Kendal: LTN-NU dan Pustaka Amanah, 2013), hlm. 19. 
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Ubaid bin Umar dan Mujahid. Dengan demikian hadis ini tingkatanya 

sama dengan hadis marfu‟. Terlebih lagi ada berpendapat bahwa Ubaid 

bin Umar itu termasuk sahabat, karena dilahirkan pada zaman nabi saw 

masih hidup, maka hadis ini termasuk hadist marfu‟ atau hadis 

muttashil.
22

 

Hubungan tujuh hari atau malam berdasarkan hadis tersebut di 

atas dihitung sejak mayat dikiburkan, bukan sejak meninggal. 

Ketentuan ini mengecualikan mayat yang tidak diketahui keberadaanya 

sehinggah tidak bisa dikuburkan, amak hitungan sejak meninggalnya. 

Adapun cara lainya seperti 40 hari, 100 hari atau hitungan hari 

tertentu hari tertentu sejak kematian mayat. Maka itu merupakan adat 

istiadat, yang jika diisi dengan kebaikan shadaqah. Tahlilan dan amal 

ma‟ruf nahi munkar maka hukumnya boleh, sebagaimana pendapat 

Syekh Nawawi Al-bantani yang berkata: shadaqah untuk mayat dengan 

cara yang sesuai dengan syara‟ itu baik, akan tetapi tidak harus terikat 

dengan 7 hari atau lebih banyak”. Kalau terkait dengan hitungan hari 

maka itu termasuk adat, menurut Sayyid Ahmad Zaini Dahlan. Dan 

sudah ada kebiasaan dari masyarakat berupa shadaqah untuk mayat 

pada hari ke-3, hari ke-7, hari ke-20, hari ke-40, dan hari ke-100 dari 

kematian mayat. Sesudah itu dilakukan acara haul setiap tahun tepat 

pada hari kematian mayat. Jadi, yang terpenting adalah isi dari sebuah 

acara, bukan karangkanya. Meskipun karangka itu berasal dari adat 

istiadat, tetapi jika diisi dengan kebaikan, maka akan menjadi kebaikan 

pula, selama kerangka itu bukan hal yang dilarang syara‟.
23

 

Firman Allah ta‟ala: 

 مِنُونَ ۡ  يؤُ
“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib. QS. Al-Baqarah: ٖ 

                                                             
22

 Ibid, hlm.20. 
23

 Ibid, hlm. 21-22 
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Karena kita tidak melihat Allah subhanahu wata‟ala, dan ini 

termasuk ujian. Tiddak diragukan lagi bahwa beriman kepada yang 

goib termasuk ujian bagi seorang hamba. 

Allah ta‟ala berfirman: 

 ۚ ُّۤ ٌۤ ََٓۙ  ٔا زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ۛ ٘ذًُٜ ٌِّ ٌْىِزٰتُ لَا س٠َْتَ ۛ ف١ِْ َّّب  ٕرٌٰهَِ ا ِِ َٚ ٛحَ  ٍٰ َْ اٌصَّ ْٛ ُّ ٠م١ُِْ َٚ ٌْغ١َْتِ  َْ ثِب ْٛ ُٕ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌَّز٠ِْ

َْ َۙ سَصَ  ْٛ ْٕفِمُ ُ٠ ُْ ُٙ ٰٕ   ٖلْ

“Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib. ”QS. Al-Baqarah: 1-3. 

Dan goib mencakup semua urusan yang tidak nampak pada 

panca indra seorang hamba, mencukup juga disini semua apa yang 

dikabarkan oleh wahyu. Dari apa yang telah terjadi, dan apa yang 

terjadi dan hal itu goib bagi kita. Seperti alam Malaikat, barzah serta 

apa yang akan terjadi pada masa mendatang seperti hari kiamat dan 

yang ada didalamnya dari hisab (perhitungan), siksaan dan 

kenikmatan. Maka yang goib itu mencakup dasar pokok dalam 

keimanan. Al-Wakhidi rahimahullah mengatakan,”Firman Allah ta‟ala 

ٌْغ١َْتِ   .‟goib itu adalah masdar dari kata kerja „goba wagibu goiban ,ثِب

Semua yang goib dari anda dan tidak pernah menyaksikannya maka 

itu termasuk goib.
24

 Allah ta‟ala berfirman: 

 ُُ ٍِ تِ ٱعَٰ غ١َ  ذَحِ  ٱَٚ  ٌ  َٰٙ   ٌشَّ

 “ Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. ”QS. Al-Hasyr: ٕٕ 

Orang arab mengatakan yang tenang dari bumi itu dikatakan 

goib karena ia goib dari penglihatan. Abul al-Aliyah mengatakan 

terkait dengan firman Allah ta‟ala َثِبٌغ١ت َْ ُٛ ٕ ِِ  mereka yang beriman) ٠ؤُ

kepada yang ghaib) berkata,”Mereka beriman kepada Allah, para 

MalaikatNya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan hari akhir serta 

surga dan neraka-Nya, dan perjumpaan dengan-Nya dan kebangkitan 

setelah kematian. Seakan hal ini adalah sisi global dari apa yang telah 

diperinci dalam firman-Nya: 
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 Darusmanwiati, Aep Saepulloh,  Mengintip Alam Gaib Rahasia Malaikat Jin dan Setan 

Menurut Al-Qur‟an dan Sunnah (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2014), hlm.32. 
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 َٓ َِ عُٛيُ ٱءَا ب   ٌشَّ َّ ِٗ  أُٔضِيَ  ثِ ٓ إ١ٌَِ  ِۦ ِِ ثِّٗ َْۚ ٱَٚ  سَّ ُٕٛ ِِ ؤ  ُّ  ٌ   ً َٓ  وُ َِ ِ ٱةِ  ءَا ئِىَزِِٗۦ للَّّ
 ٍَٰ َِ وُزجُِِٗۦ َٚ سُ  َٚ عٍُِۦِٗ لَا َٚ

هَ  إ١ٌَِ  َٚ َب  شَأهََ سَثَّٕ َٕب  غُف  أطََع  َٚ َٕب  ع  ِّ لَبٌُٛاْ عَ َٚ عٍُِِٗۚۦ  ٓ سُّ ِِّ َٓ أحََذٖ  قُ ث١َ  ص١ِشُ ٱٔفُشَِّ َّ  ٌ  ٕ٢٘ 

 “ Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 

membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-

rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 

Engkaulah tempat kembali." QS. Al-Baqarah: ٕ٢٘ 

Abu Ishaq mengatakan,”Semua apa yang tidak nampak pada 

mereka dari apa yang diberitahukan oleh Nabi sallallahu‟alaihi wa 

sallam maka itu termasuk goib. Dan ini adalah metode ulama ‟ahli 

tafsir dalam menafsirkan arti (goib). Al-Qurtuby rahimahullah 

mengatakan,”Ini adalah keimanan yang seseuai syariat yang 

diisyaratkan dalam hadits Jibril alaihis saam ketika mengatakan 

kepada Nabi sallallahu‟alaihi wa sallam (Maka beritahukan kepadaku 

tentang keimanan, maka beliau bersabda,”Engkau berimana kepada 

Allah dan para Malaikat-Nya dan kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya 

serta pada hari kiamat dan beriman kepada takdir yang baik maupun 

yang jelek. (Jibril) mengatakan,”Engkau benar. Dan disebutkan sisa 

haditsnya. Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 

mengatakan,”Asal dari keimanan itu adalah beriman kepada yang goib 

sebagaimana firman Allah ta‟ala: 

َٰلكَِ ٱلۡكِتََٰبُ لََ رَيبََۡۛ فيِهِِۛ وُدٗى لّلِۡهُتَّقيَِن   ١المٓٓ   . ِيوَ يؤُۡنِنُينَ  ٢ذَ ٱلََّّ
ا رَزقَۡنََٰىُمۡ ينُفقُِينَ   ليََٰةَ وَمِهَّ  ٣ةٱِلۡغَيۡبِ وَيُقِيهُينَ ٱلصَّ

 “ Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib. ”QS. Al-Baqarah: 1-3. 

 Dan goib yang diimani adalah apa yang dikabarkan oleh 

para Rasul dari urusan umum. Termasuk didalamnya beriman kepada 

Allah, nama dan sifat-Nya dan para Malaikat-Nya, surga dan neraka. 

Maka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan hari akhir 

mengandung keimanan kepada yang goib. Karena sifat risalah itu 
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termasuk dari yang goib. Perincian akan ha itu adalah beriman kepada 

Allah dan para Malaikat-Nya dan kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya 

serta para hari akhir. Sebagaimana hal itu sebebutkan oleh Allah ta‟ala 

akan hal itu dalam firman-Nya: 

 َّٓ ىِ ٌَٰ جشَِّ ٱَٚ  ٌ   ٓ َِ  َٓ َِ ِ ٱةِ  ءَا َِ ٱَٚ  للَّّ  ٛ َ١ ئىَِخِ ٱَٚ  لۡ  خِشِ ٱ ٌ 
 ٍَٰ َّ تِ ٱَٚ  ٌ  ىِزَٰ ِّٟ ٱَٚ  ٌ   ۡۧ ٌَّٕجِ

 “ akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 

hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi. ”QS. Al-

Baqarah: ٔ11 

Dan firman-Nya: 

فشُ  ةِ  ٓ ٠ىَ  َِ ِ ٱَٚ َٚ  للَّّ سُعٍُِۦِٗ  َٚ وُزجُِِٗۦ  َٚ ئىَِزِِٗۦ 
 ٍَٰ َِ َِ ٱَٚ  ٛ َ١ ًَّ  فَمذَ   لۡ  خِشِ ٱ ٌ  لَۢ  ضَ  ٖٙٔ  ثَع١ِذًا ضٍََٰ

 “ Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya 

orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. ”QS. An-Nsa‟: ٖٔٙ 

Kepercayaan terhadap hal gaib merupakan kebenaran yang 

membedakan orang jujur dan skeptis. Syekh Abdurrahman As-Sa‟dy 

rahimahullah mengatakan, ٌْغ١َْتِ ”  َْ ثبِ ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌَّز٠ِ  (mereka yang beriman 

kepada yang ghaib) Hakekat keimanan adalah membenarkan secara 

sempurna dengan apa yang diberitahukan oleh para Rasul, yang 

mengandung merealisasikan dengan anggota tubuh. Dan bukan 

termasuk urusan beriman dengan sesuatu yang nampak dengan panca 

indra. Karena hal itu tidak dapat membedakan antara orang Islam 

dengan orang kafr. Sesungguhnya urusan beriman dengan yang goib 

adalah sesuatu yang belum pernah kita lihat dan belum pernah kita 

saksikan. Akan tetapi kita mengimaninya. Berdasakan kabar dari 

Allah dan kabar dari Rasul-Nya. Dan keimanan semacam ini yang 

dapat membedakan antara orang Islam dengan orang kafir.  Karena ia 

adalah membenarkan hanya untuk Allah dan Rasul-Nya. Maka 

seorang mukmin itu mengimani semua apa yang dikabarkan oleh 

Allah atau apa yang dikabarkan oleh Rasul-Nya. Baik dia 

menyaksikannya atau tidak menyaksikannya. Baik dia memahaminya 
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dan sesuai logikanya atau tidak sampai pada akal dan 

pemahamannya.
25

 

Berbeda dengan orang zindiq dan orang yang mendustakan 

urusan-urusan goib. Karena akal mereka pendek. Dan sesuatu yang 

pendek tidak akan mendapatkan petunjuk kesana. Maka mereka 

mendustakan apa yang tidak terjangkau oleh ilmunya sehingga akal 

mereka rusak dan bercampur bawur mimpinya. sementara akalnya 

orang-orang beriman dan membenarkan itu dibersihkan serta 

mendapatkan petunjuk dengan petunjuk Allah. Termasuk beriman 

terhadap yang goib itu adalah beriman dengan semua apa yang 

diberitahukan oleh Allah dari sesuatu goib yang lalu dan yang akan 

datang dan kondisi akhirat dan hakekat sifat-sifat Allah dan 

bagaimananya. Dan apa yang diberitahukan oleh para Rasul akan hal 

itu.
26

 Maka mereka mengimani dengan sifat-sifat Allah dan 

keberadaan-Nya dan meyakininya. Meskipun mereka belum 

memahami metode caranya. Selesai dari „Tafsir As-Sa‟dy, hal. ٗٓ-ٗٔ . 

Seorang mukmin dengan apa yang diberitahukan oleh para Rasul 

tentang masalah-masalah yang belum pernah disaksikannya adalah 

orang yang jujur dan tetap dalam keimanannya. Allah ta‟ala 

berfirman: 

ب  َّ َْ ٱإَِّٔ ُٕٛ ِِ ؤ  ُّ ُٕ ٱٌ  َِ َٓ ءَا ًِ ٱٛاْ ةِ ٌَّز٠ِ ُ  فِٟ عَج١ِ ِٙ أَٔفغُِ َٚ   ُ ِٙ ٌِ َٰٛ  ِ ٙذَُٚاْ ثِؤَ جَٰ َٚ ربَثُٛاْ  ُ  ٠شَ  ٌَ َُّ سَعٌُِِٛٗۦ ثُ َٚ  ِ للَّّ

ُُ ٱ ئهَِ ُ٘
 ٌَٰ ْٚ ِۚ أُ َْ  ٱللَّّ ذِلُٛ  ٌ٘ٔصَّٰ

 “ Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta 

dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang 

benar. ”QS. Al-Hujurat: ٔ٘ 
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Faishal, Muhammad,  Kepercayaan Masyarakat Melayu Batu Bara: Kajian terhadap 

hal-hal ghaib dan adat (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), hlm.13. 
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Sementara orang kafir, kebanyakan diantara mereka meyakini 

bahwa tidak akan berbohong apa yang datang dari para Rasul. Akan 

tetapi dia mengingkari yang goib sehingga hal itu dijadikan sebagai 

alasan-alasan. Maka ketika mereka melihat nyata Malaikat maut dan 

melihat nyata akhirat kelak, maka keimanan mereka tidak bermanfaat 

pada kondisi seperti ini. Karena keimanan mereka itu dengan 

keterpaksaan bukan dengan membenarkan. Oleh karena itu kalau 

sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, mereka akan kembali pada 

kebohongannya. Allah ta‟ala berfirman: 

لِفُٛاْ عٍََٝ  ُٚ ٰٜ  إرِ   ٛ  رشََ ٌَ ةَ ةِ ٱَٚ لَا ٔىَُزِّ َٚ زََٕب ٔشَُدُّ   ١ٍَ َٓ ٌَّٕبسِ فَمَبٌُٛاْ ٠َٰ ِِ  َْ ٔىَُٛ َٚ ذِ سَثَِّٕب  ا٠َٰ َۡ َٓ  ٱۡ  ١ِٕ ِِ ُّؤ   ٌ

ٕ1  َْ زِثُٛ ُ  ٌَىَٰ ُ إَِّٔٙ َٚ  ُٗ  ٕ ب ُُٔٙٛاْ عَ َّ ٚاْ ٌَعَبدُٚاْ ٌِ ٛ  سُدُّ ٌَ َٚ  
 ًُ ٓ لَج  ِِ  َْ فُٛ ب وَبُٔٛاْ ٠خُ  َِّ ً  ثذََا ٌَُُٙ   ٢ٕ  ثَ

  ْ اْ إِ  ٛ لَبٌُ َٟ إلِاَّ ح١ََبرَُٕب  َٚ َٓ  ٱِ٘ عُٛث١ِ ج  َّ ُٓ ثِ ب ٔحَ  َِ َٚ ١َب   ٔ  ٢ٌٕذُّ

“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 

neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 

dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-

orang yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 

mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan 

yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya mereka 

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 

mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu 

adalah pendusta belaka. Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): 

"Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-

sekali tidak akan dibangkitkan. ”QS. Al-An‟am: 27-29. 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan,”Arti dari contoh yang 

ada dalam firman-Nya  ًُ ْٓ لَجْ ِِ  َْ ب وَبُٔٛا ٠خُْفُٛ َِ  ُْ ًْ ثذََا ٌَُٙ  Tetapi (sebenarnya))  ثَ

telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 

menyembunyikannya), maka mereka tidak meminta kembali ke dunia 

dalam rangka berkeinginan dan cinta pada keimanan, akan tetapi 

karena ketakutan dari siskaan yang mereka lihat secara nyata sebagai 

balasan akan kekufurannya. Maka mereka meminta kembali ke dunia 

agar terlepas dari apa yang mereka saksikan dari neraka. Oleh karena 

itu dia mengatakan  َْ ُْ ٌَىَبرِثُٛ ُ َّٙ إِٔ َٚ  ُْٕٗ ب ُُٔٙٛا عَ َّ ٚا ٌَعَبدُٚا ٌِ ْٛ سُدُّ ٌَ َٚ  (Sekiranya 

mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 

yang mereka telah dilarang mengerjakannya (langgar). Dan 
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sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka). Maksudnya dalam 

angan-angan mereka untuk kembali berkeinginan dan cinta dalam 

keimanan. 

 Kemudian (firman Allah) mengabarkan tentang mereka. 

Bahwa mereka kalau dikembalikan ke dunia, pasti mereka akan 

kembali dari apa yang telah dilarangnya dari kekufuran dan 

penyelewangan    َْ ُْ ٌَىَبرِثُٛ ُ إَِّٔٙ َٚ    (Dan sesungguhnya mereka itu adalah 

pendusta belaka) maksudnya dalam ucapan mereka:   َلَا ٔىَُزِّة َٚ ٠َب١ٌَْزَٕبَ ٔشَُدُّ 

ؤْ  ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  َْ ٔىَُٛ َٚ َب  َٓ ثِآ٠َبدِ سَثِّٕ ١ِٕ ِِ    (Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan 

tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 

yang beriman)   َٓ جْعُٛث١ِ َّ ُٓ ثِ ب ٔحَْ َِ َٚ ١َْٔب  َٟ إلِاَّ ح١ََبرُٕبَ اٌذُّ ِ٘  ْْ لَبٌُٛا إِ َٚ   (Dan tentu 

mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di 

dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan) 

Maksudnya mereka akan kembali dari apa yang dilarangnya, dan 

mereka akan mendustakannya. Dan mengatakan (Hidup hanyalah 

kehdupan kita di dunia ini saja). Maksudnya tiada lain kehidupan ini 

hanya di dunia semata kemudian tidak ada kebangkitan setelahnya. 

Oleh karena itu dia mengatakan (dan kita sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan). 

Hal ini bukan berarti menyaksikan yang goib itu tidak ada 

manfaatnya, akan tetapi ia sebagai pendorong bagi pemilik hati yang 

selamat dan menginginkan dalam keimanan dan kecintaan kepadanya. 

Dimana akan semakin bertambah keimanan dan keyakinan dengan 

menyaksikan hal itu. Sebagaimana dalam kisahnya Nabi Ibrohim 

alaihis salam ketika Allah berfirman: 

 ِٖ شَٰ إرِ  لَبيَ إثِ  َٚ ِٟ فَ رحُ  َُ سَةِّ أسَِِٟٔ و١َ  َّٓ ٱۡۧ ئِ َّ
ىِٓ ١ٌَِّط  ٌَٰ َٚ  ٰٝ ٓ  لَبيَ ثٍََ ِِ ٓ  رؤُ  ِِ ُ  رؤُ  ٌَ  َٚ ٰٝ  لَبيَ أَ رَ  ٛ َّ  ٌ

 َٓ ِِّ ثَعَخٗ  ٟ  لَبيَ فَخُز  أسَ  جِ
 ٍ َُّ ٱلَ هَ ثُ َّٓ إ١ٌَِ  ُ٘ شِ فَصُش  َُّ ٱٌط١َّ  ءٗا ثُ َّٓ جُض  ُٙ  ٕ ِِّ  ًٖ ًِّ جَجَ ٰٝ وُ ً  عٍََ عَ َّٓ ٱج  عُُٙ د 

 َٚ ١ٗبۚ  ر١ِٕهََ عَع  َّْ ٱ٠َؤ  ُ  أَ ٍَ ُٞ  ٱع  َ عَض٠ِضٌ حَى١ِ  ٕٓٙللَّّ

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah 

berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah 

meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan 
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imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor 

burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu 

letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, 

kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu 

dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. ”QS. Al-Baqarah: ٕٙٓ Yang mengisyaratkan hal ini juga 

dalam hadits Abu Hurairah berkata, Rasulullah sallallahu‟alaihi wa 

sallam bersabda: 

 َ َْ اللَّّ ب ٠زَْوُشُٚ ًِ ْٛ جَذُٚا لَ َٚ وْشِ، فَئرَِا  ًَ اٌزِّ ْ٘ َْ أَ غُٛ ِّ ٍْزَ َْ فِٟ اٌطُّشُقِ ٠َ لَئىَِخً ٠طَُٛفُٛ َِ  ِ َّْ لِلَّّ ا  إِ ْٚ  رَٕبَدَ

ٛا إٌَِٝ حَبجَزِ  ُّّ ُْ عض ٚجً، ٍَُ٘ ُْ سَثُُّٙ ١َْٔب، لَبيَ  ف١ََغْؤٌَُُٙ بءِ اٌذُّ َّ ُْ إٌَِٝ اٌغَّ ِٙ ُْ ثِؤجَْٕحَِزِ ، لَبيَ  ف١ََحُفَُُّٛٔٙ ُْ ىُ

جِّ  َّ ُ٠ َٚ ذُٚٔهََ  َّ ٠َحْ َٚ ٠ىَُجِّشُٚٔهََ  َٚ َْ  ٠غَُجِّحُٛٔهََ  ب ٠َمُٛيُ عِجَبدِٞ؟ لَبٌُٛا  ٠َمٌُُٛٛ َِ   ُْ ُْٕٙ ِِ  ُُ َٛ أعٍََْ ُ٘ ذُٚٔهََ  َٚ

ِٟٔ؟ لَبيَ لَبيَ  ْٚ ْٛ سَأَ و١َْفَ ٌَ َٚ نَ؟ لَبيَ  ف١ََمُٛيُ   ْٚ ب سَأَ َِ  ِ اللَّّ َٚ َْ  لاَ  ِٟٔ؟ لَبيَ  ف١ََمٌُُٛٛ ْٚ ًْ سَأَ     ف١ََمُٛيُ  َ٘

أوَْثشََ ٌهََ رَغْج١ِحًب  َٚ ١ذًا،  ِّ رَحْ َٚ ج١ِذًا  ّْ أشََذَّ ٌهََ رَ َٚ نَ وَبُٔٛا أشََذَّ ٌهََ عِجَبدَحً،  ْٚ ْٛ سَأَ ٌَ  َْ بيَ  لَ  ٠َمٌُُٛٛ

 ِ اللَّّ َٚ َْ  لاَ  َ٘ب؟ لَبيَ  ٠َمٌُُٛٛ ْٚ ًْ سَأَ َ٘ َٚ ب ٠َغْؤٌَُِٟٛٔ؟ لَبيَ  ٠َغْؤٌَُٛٔهََ اٌجََّٕخَ  لَبيَ  ٠َمُٛيُ   َّ  ٠بَ ٠َمُٛيُ  فَ

َ٘ب وَب ْٚ ُْ سَأَ ُ ْٛ أََّٔٙ ٌَ  َْ َ٘ب؟ لَبيَ  ٠َمٌُُٛٛ ْٚ ُْ سَأَ ُ ْٛ أََّٔٙ َ٘ب  لَبيَ  ٠َمُٛيُ  فَى١َْفَ ٌَ ْٚ ب سَأَ َِ ُٔٛا أشََذَّ ع١ٍَََْٙب سَةِّ 

َٓ إٌَّبسِ  ِِ   َْ ؟ لَبيَ  ٠َمٌُُٛٛ َْ رُٚ َّٛ َُّ ٠َزَعَ ِّ َُ ف١َِٙب سَغْجَخً، لَبيَ  فَ أعَْظَ َٚ أشََذَّ ٌََٙب طٍََجًب،  َٚ   لَبيَ  حِشْصًب، 

َ٘ب  لَبيَ  ٠َمُٛيُ  ْٚ ب سَأَ َِ ِ ٠َب سَةِّ  اللَّّ َٚ َْ  لاَ  َ٘ب؟ لَبيَ  ف١َمٌُُٛٛ ْٚ ًْ سَأَ َ٘ َٚ َ٘ب؟ لَبيَ  ٠َمُٛيُ   ْٚ ْٛ سَأَ   فَى١َْفَ ٌَ

ُْ أَِّٔ  ِٙذُوُ خَبفَخً  لَبيَ  ف١ََمُٛيُ  فَؤشُْ َِ أشََذَّ ٌََٙب  َٚ ْٕٙبَ فشَِاسًا،  ِِ َ٘ب وَبُٔٛا أشََذَّ  ْٚ ْٛ سَأَ ٌَ  َْ ٟ لذَْ غَفشَْدُ ٠َمٌُُٛٛ

 ُْٕٙ ِِ ٌْ ١ٌَْظَ  ُْ فلَُ ِٙ لئَىَِخِ  ف١ِ َّ َٓ اٌ ِِ ٍهٌَ  َِ ُْ  لَبيَ  ٠َمُٛيُ  ُُ اٌجٍَُغَبءُ لاَ ٌَُٙ ب جَبءَ ٌِحَبجَخٍ  لَبيَ  ُ٘ َّ ، إَِّٔ ُْ
ُْ سٚاٖ اٌجخبسٞ، ِٚغٍُ ُْ ج١ٍَِغُُٙ ِٙ  ٠َشْمَٝ ثِ

“Sesungguhnya Allah memiliki para Malaikat yang mengelilingi 

jalanan untuk mencari orang yang berzikir. Kalau mereka telah 

mendapatkan suatu kaum yang mengingat Allah, maka mereka saling 

memanggil,”Mari kesini untuk mendapatkan kebutuhan kalian. 

Berkata,”Maka mereka (para Malaikat) menaunginya dengan sayap-

sayapnya sampai ke langit dunia. Berkata,”Maka Tuhan mereka Azza 

wajallah menanyakan kepada mereka padahal Dia lebih mengetahui 

dari mereka. Apa yang diucapkan oleh hambaku? Mereka 

menjawab,”Mereka mengatakan bertasbih dan bertakbir kepada-Mu 

dan menyanjung kepada-Mu serta mengagungkan kepada-Mu. 

Berkata,maka Allah berfirman,”Apakah mereka pernah melihat-Ku? 

Berkata, mereka (para Malaikat) menjawab,”Tidak, demi Allah 

mereka belum pernah melihat-Mu. Berkata, maka (Allah) 

berfirman,”Bagaimana kalau mereka melihat-Ku. Berkata 

(Malaikat),”Kalau mereka melihat-Mu, maka mereka akan semakin 

semangat beribadah kepada-Mu. Dan semakin mengangukan dan 

memuji-Mu serta lebih banyak lagi bertasbih kepada-Mu. Berkata, 

Allah berfirman,”Apa yang mereka minta dari-Ku? (Malaikat) 

menjawab,”Mereka meminta kepada-Mu surga. Berkata, Allah 

bertanya,”Apakah mereka pernah melihatnya? Berkata, (para 

Malaikat) menjawabnya,”Belum pernah (melihatnya), Demi Allah 

wahai Tuhanku, mereka belum pernah melihatnya. Berkata, Allah 

berfirman,”Bagaimana kalau sekiranya mereka melihatnya? Berkata, 

(para Malaikat) menjawabnya,”Kalau mereka melihatnya, maka 

mereka akan semakin menjaga dan semakin memintanya. Serta 
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berkeinginan yang lebih agung lagi. Berkata (Allah),”Mereka 

berlindung dari apa? Berkata, (para Malaikat) menjawabnya,”Dari 

neraka. Berkata, Allah berfirman,”Apakah mereka pernah melihatnya? 

Para Malaikat menjawabnya,”Demi Allah, Belum pernah, wahai 

Tuhanku, mereka belum pernah melihatnya. Berkata, (Allah) 

berfirman,”Bagaimana kalau mereka melihatnya? (Malaikat) 

menjawabnya,”Kalau sekiranya mereka melihatnya, maka mereka 

akan lebih kencang lari darinya dan lebih takut lagi. Berkata, Allah 

berfirman,”Maka saksikan kalian semuanya, sungguh saya telah 

mengampuni mereka semua. Berkata, salah satu dari Malaikat 

mengatakan,”Didalamnya ada si fulan bukan termasuk dari kalangan 

mereka, dia datang karena ada suatu keperluan. (Allah) 

berfirman,”Mereka adalah orang-orang yang duduk, yang tidak akan 

merugi dengan teman duduk lainnya. HR.. Bukhori,dan Muslim. 

Hal ini menunjukkan bahwa kalau mereka melihat Allah ta‟ala, 

begitu juga (melihat) surga dan neraka, pasti akan bermanfaat hal itu 

dengan bertambah keimanan dan pembenarannya. Dan keimanan 

orang-orang Islam sekarang kepada Nabi sallallahu‟alaihi wa sallam 

termasuk salah satu contoh keimanan dengan yang goib, dan orang 

yang menyaksikannya dari kalangan para shahabat 

radhiallahu‟anhum, akan bermanfaat keimanannya. Diriwayatkan Said 

bin Mansur dengan sanad riwayatnya terterpecaya, sebagaimana 

dalam „At-Tafsir Min Sunani Said bin Mansur, (ٕ/٘ٗٗ). Berkata,”Abu 

Muawiyah memberitahukan kepada kami dari Al-A‟masy dari 

Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin 

Mas‟ud berkata: para shahabat Muhammad sallallahu‟alaihi wa sallam 

menyebutkan dan keimananannya. Maka Abdullah mengatakan,” 

Sesungguhnya urusan Muhammad sallallahu‟alaihi wa sallam dahulu 

adalah seorang Nabi bagi orang yang melihatnya, dan yang tidak ada 

tuhan (yang berhak disembah) selain darinya. Tidak ada orang yang 

beriman yang lebih mulia dibandingkan dengan keimanan kepada 

yang goib. Kemudian membaca ayat qur‟an: 

   ُ  ٌ ٌهَِ  ٔا َٓ  ٱرَٰ زَّم١ِ ُّ  ٍ ِٗۛ ٘ذُٜٗ ٌِّ تَۛ ف١ِ تُ لَا س٠َ  ىِزَٰ َْ ةِ ٱ ٌٕ  ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُ  َْ ٱٌَّز٠ِ ُّٛ ٠م١ُِ َٚ تِ  غ١َ  ب ٱٌ  َّّ ِِ َٚ حَ  ٰٛ ٍَ ٌصَّ

  َْ ُ  ٠ُٕفِمُٛ ُٙ َٰٕ  ٖسَصَل 



26 

 

 
 

 “ Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib. ”QS. Al-Baqarah: ٔ-ٖ . 

Ibnu Al-Jauzi rahimahullah ta‟ala mengatakan,”Maksud dari 

goib disini itu ada enam pendapat, …yang keenam bahwa itu adalah 

beriman kepada Rasul akan kebenarannya bagi orang yang tidak 

pernah melihatnya. Amr bin Murrah mengatakan,”Teman-teman 

Abdullah mengatakan kepadanya,”Alangkah indahnya anda, anda 

bersungguh-sungguh bersama Rasulullah sallallahu‟alaihi wa sallam. 

Dan anda juga duduk dengannya. Maka beliau 

mengatakan,”Sesungguhnya urusan Rasulullah sallallahu‟alaihi wa 

sallam dahulu telah jelas bagi orang yang melihatnya. Akan tetapi 

yang lebih mengherankan dari itu adalah suatu kaum yang 

mendapatkan kitab tertulis mereka mengimaninya dan belum pernah 

melihatnya. Kemudian membaca ayat:     ٌِْْغ١َت َْ ثِب ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ  mereka) اٌَّز٠ِ

yang beriman kepada yang ghaib). Selesai dari kitab „Zadul Masir, 

( ٔ/ٕٗ-ٕ٘ ). 

Ketidak tahuan posisi seorang hamba disisi Allah itu tidak ada 

hubungan dengan keimanan dengan yang goib. Dari penjelasan tadi, 

telah jelas dan terang bahwa ketidak tahuan seorang hamba akan 

posisi di sisi Allah ta‟ala, tidak masuk dalam permasalahan keimanan 

kepada yang goib dimana kita diperintahkan dan kita akan dihisabnya 

nanti. Akan tetapi ia masuk dalam larangan menebak yang goib. Dan 

tidak mengatakan tanpa ada ilmunya. Maka seorang manusia tidak 

mengetahui sejauh mana penerimaan Allah ta‟ala terhadap amalannya 

dan apa yang menjadi akhirannya (khotimahnya). Oleh karena itu 

seseorang tidak diperbolehkan merekomendasikan pada dirinya. 

Meskipun begitu, jangan berputus asa terhadap rahmat Allah ta‟ala 

dan atas kemulyaan-Nya. Sehingga dia senantiasa antara mengharap 

dan rasa takut. 

Allah ta‟ala berfirman: 
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ُۥ لَا ٠حُِتُّ ٱ ١خًَۚ إَِّٔٗ خُف  َٚ عٗب  ُ  رَضَشُّ عُٛاْ سَثَّىُ َٓ  ٱد  زذ٠َِ ع  ُّ غِذُٚاْ فِٟ  ٌ٘٘  لَا رفُ  حَِٙب ٱَٚ ٍَٰ ذَ إصِ  ضِ ثَع  سَ  لۡ 

ذَ ٱَٚ  َّ َّْ سَح  عًبۚ إِ َّ طَ َٚ فٗب   ٛ عُُٖٛ خَ َٓ ٱد  ِِّ ِ لش٠َِتٞ  َٓ  ٱللَّّ غ١ِِٕ ح  ُّ  ٌ٘ٙ 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik. ”QS. Al-A‟raf: 55-56. 

Syekh Abdurrahman As-Sa‟dy rahimahullah ta‟ala 

mengatakan, عًب”   َّ طَ َٚ فًب  ْٛ ادْعُُٖٛ خَ َٚ  dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut tidak akan diterima dan harapan (akan dikabulkan) maksudnya 

adalah takut dari siksa-Nya dan mengharap pahala-Nya. Dan 

mengharap agar diterimanya. Serta takut ditolaknya. Bukan doa 

seorang hamba yang hina pada tuhannya. Terkadang bangga pada 

dirinya. Dan menurunkan dirinya diatas dari posisinya. Atau berdoa 

dari orang yang lalai dan tertutup. Maka mereka tidak mensucikan diri 

mereka. Dan tidak memastikan diterima amalan-amalannya. Bahkan 

mereka khawatir keluar dari dirinya kesalahan-kesalahan yang 

menjerumuskan kepada sifat nifaq sementara mereka tidak 

merasakannya, maka jangan menyandarkan kemaksuman (keterjagaan 

dari dosa) pada dirinya. Ibnu Rajab rahimahullah ta‟ala 

mengatakan,”Asal dari hal ini itu kembali yang tadi disebutkan. 

Bahwa nifak itu ada yang kecil (Asgor) dan besar (Akbar). Maka nifak 

asgor (kecil) itu adalah nifak amalan yaitu mereka yang menyalahi 

pada dirinya. Dan itu termasuk bab nifak akbar (besar). Maka 

dikhawatirkan bagi orang yang kalah pada prilaku nifak kecil (asgor) 

dalam kehidupannya akan menjerumuskan hal itu kepada nifak akbar 

(besar). Sampai keluar dari keimanan semuanya. Sebagaimana firman 

Allah ta‟ala: 

اْ أصََاغَ   ٛ ب صَاغُ َّّ ُ ۚ ٱفٍََ ُ لٍُُٛثَُٙ  للَّّ

 “ Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 

hati mereka. ”QS. As-Shof: ٘. 
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Dan firman-Nya: 

ً  ع١ِشُٚاْ فِٟ  َُّ ٱلُ ضِ ثُ سَ  مِجَخُ ٱلۡ  َْ عَٰ فَ وَب َٓ  ٱٔظشُُٚاْ و١َ  ث١ِ ىَزِّ ُّ  ٌٔٔ 

 “ Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 

seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada 

permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam 

kesesatannya yang sangat. ”QS. Al-An‟am: ٔٔٓ. 

Maksudnya bahwa keimanan itu masuk di dalamnya amalan-

amalan. Dari melakukan amalan wajib dan meninggalkan amalan 

yang diharamkan. Maka dikhawatirkan keluar darinya kekurangan, 

maka jangan menyandarkan pada dirinya keimanan secara sempurna 

karena ketidak tahuan akan hal itu. Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah 

rahimahullah mengatakan,”Sementara madzhab salaf para ahli hadits, 

seperti Ibnu Mas‟ud dan teman-temannya, dan Tsauri dan Ibnu 

Uyainah, dan banyak ulama ‟Kufah dan Yahya bin Said Al-Qotton 

dan meriwayatkan dari para ulama ‟penduduk Basroh dan Ahmad bin 

Hanbal dan imam sunnah lainnya. Maka mereka mengecualikan 

dalam beriman. Bahkan para imam dengan tegas mengatakan 

mengecualikan hal itu karena keimanaan itu mengandung melakukan 

kewajiban-kewajiban, maka mereka tidak menyaksikan pada drinya 

akan hal itu. Sebagaimana mereka tidak menyaksikan dengan 

kebaikan dan ketakwaan. Karena hal itu termasuk yang tidak mereka 

ketahui. Yaitu membersihkan pada dirinya tanpa ada ilmu. 

Beliau rahimahullah mengatakan,”Keimanan secara mutak itu 

mengandung melakukan semua apa yang diperintahkan Allah kepada 

hamba-Nya dan meninggalkan semua yang diharamkannya. Kalau 

seseorang mengatakan,”Saya beriman ‟dengan kategori ini, maka dia 

telah menyaksikan pada dirinya bahwa dia termasuk orang baik yang 

bertakwa yang menunaikan semua apa yang diperintahkan kepadanya 

dan meninggalkan semua apa yang dilarangnya. Maka dia termasuk 

kekasih (wali) Allah. hal ini termasuk seseorang yang membersihkan 

untuk dirinya sendiri. dan kesaksian untuk dirinya dengan sesuatu 

yang dia tidak ketahui. Kalau sekiranya kesaksian ini benar, maka 
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selayaknya dia menyaksikan untuk dirinya surga kalau dia mati dalam 

kondisi seperti ini. Dan tidak ada seorangpun bisa menyaksikan 

dirinya dengan surga. Maka kesaksian pada dirinya dengan keimanan, 

seperti kesaksian pada dirinya dengan surga kalau dia mati dalam 

kondisi seperti ini. Dan ini metode yang diambil oleh kebanyakan 

ulama ‟salaf yang mengecualikan (dalam keimanan). Meskipun 

mereka memperbolehkan meninggalkan untuk pengecualian dengan 

arti yang lainnya. Sebagaimana yang kita akan sebutkan nanti 

insyaallah ta‟ala. 

Akan tetapi hal ini tidak berarti seorang muslim tidak 

memastikan akan pokok keislamannya. Bahkan seharusnya dia 

memastikan dan tidak ragu apa yang ada dalam hatinya. Dengan 

keimanan kepada Allah ta‟ala dan para Malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, para Rasul-Nya dan pada hari akhir serta takdir baik dan 

buruknya. Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan,”Ahmad dan 

ulama ‟salaf lainnya dahulu mereka menegaskan dan tidak meragukan 

akan keberadaan keimanan yang ada dalam hati dalam kondisi seperti 

ini. Dan mereka menjadikan pengecualian itu kembali kepada 

keimanan secara mutlak (umum) yang mengandung melakukan 

sesuatu yang diperintahkan. Ibnu Abdul Izz rahimahullah 

mengatakan,”Sementara orang yang memperbolehkan pengecualian 

dan meninggalkannya, maka mereka adalah yang paling bahagia 

dalam dalilnya diantara dua kelompok, dan sebaik-baik urusan adalah 

pertengahan. Kalau yang diinginkan orang yang mengecualikan itu 

adalah keraguan pada asal keimanannya, maka dilarang dalam 

mengecualikannya. Dan hal ini tidak ada perbedaan di dalamnya. 

Kalau dia maksud termasuk kalangan orang beriman yang 

disifati dalam Allah dalam firman-Nya: 

 
 ٌَٰ ْٚ ُُ أُ ُٞ  ٱئهَِ ُ٘ قٞ وَش٠ِ سِص  َٚ فشَِحٞ  غ  َِ َٚ   ُ ِٙ ذٌ عِٕذَ سَثِّ ُ  دَسَجَٰ ُ بۚ ٌَّٙ َْ حَمّٗ ُٕٛ ِِ ؤ  ُّ  ٌٗ  ۢٓ ِِ شَجَهَ سَثُّهَ  ب  أخَ  َّ وَ

زهَِ ةِ  َٓ ٱث١َ  ِِّ َّْ فش٠َِمٗب  إِ َٚ حَكِّ 
َْ  ٱٌ  شُِ٘ٛ َٓ ٌَىَٰ ١ِٕ ِِ ُّؤ  ذٌُِٛٔهََ فِٟ  ٌ٘  َٓ وَ ٱ٠جَُٰ َّ ب رَج١َ َِ ذَ  حَكِّ ثَع  ب ٌ  َّ َّ ؤَٔ

َْ إٌَِٝ  َْ  ٱ٠غَُبلُٛ ُ  ٠َٕظشُُٚ ُ٘ َٚ   ُ ُ٘ َٚ دِ   ٛ َّ  ٌٙ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang 

mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang 

Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 

dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat 

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang 

mulia. ”QS. Al-Anfal: ٕ-ٗ . Dan dalam firman-Nya: 

ب  َّ َْ ٱإَِّٔ ُٕٛ ِِ ؤ  ُّ ُٕٛاْ ةِ ٱٌ  َِ َٓ ءَا ًِ ٱٌَّز٠ِ ُ  فِٟ عَج١ِ ِٙ أَٔفغُِ َٚ   ُ ِٙ ٌِ َٰٛ  ِ ٙذَُٚاْ ثِؤَ جَٰ َٚ ربَثُٛاْ  ُ  ٠شَ  ٌَ َُّ سَعٌُِِٛٗۦ ثُ َٚ  ِ للَّّ

ُُ ٱ ئهَِ ُ٘
 ٌَٰ ْٚ ِۚ أُ َْ  ٱللَّّ ذِلُٛ  ٌ٘ٔصَّٰ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta 

dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang 

benar. ”QS. Al-Hujurat: ٔ٘. 

Takut dari kenifakan yang terpuji adalah takut yang menjadi 

pendorong agar bersungguh sungguh dalam beramal sholeh. Kalau 

seorang hamba takut adanya riya ‟(dilihat orang lain dalam beramal) 

disela-sela ibadahnya, ketakutan ini yang menjadi pendorong seorang 

hamba untuk bersungguh-sungguh menghilangkan riya ‟ini disertai 

terus beribadah dan memperbanyaknya. Bukan ketakutan menjadikan 

seorang muslim pasif dari beribadah dan berpaling darinya dengan 

alasan takut riya‟.
27

 

 

B. Kajian Relevan 

Sebagai pertimbangan untuk penelitian ini penulis mencari karya-karya 

ilmiah terdahulu yang berkaitan dan guna untuk mempermudah dalam 

melakukan penelitian ini. Adapun karya-karya dimaksud adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Afni Maulidina Rizqy yangmerupakan 

mahasiswa Universitas Negeri Mataram Fakultas Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir yang berjudul Tradisi Membaca Yasin Pra dan Pasca Kematian 

Aikmel Lombok Timur. Dimana dalam penelitian ini berisi tentang 

                                                             
27

Syekh Muhammad Shalih Al-Munajjid, Tanya Jawab, diakses dari 

https://islamqa.info/id/answers/ 400709/apa-itu-beriman-dengan- yang-goib-dan-apa-urgensinya, 

diakses hari senin 16 November 2024 pukul 08.00 WIB.  
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bagaimana pelaksanaan dan apa motivasi masyarakat Aikme membaca 

yasin pra dan pasca kematian.
28

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti teliti adalah terletak pada fokus pembahasannya. 

Peneliti terdahulu meneliti tentang bagaimana pelaksanaan dan apa 

motivasi masyarakat Aikmel membaca yasin pra dan pasca kematian, 

sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah tinjauan akidah Islam yang 

terkandung dalam pengajian tiga malam di Desa Munsalo Kopah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Uqra Fhalin Fharabi tahun 2022 dari Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam- Banda Aceh yang berjudul Kenduri 

Kematian Dalam Perspektif Masyarakat Adat di Desa jilatang Kecamatan 

Samudua Kabupaten Aceh Selatan. Dimana dalam penelitian ini berisi 

tentang implementasi tradisi upacara kematian di Desa Jilatang. Peneliti 

Terdahulu meneliti tentang bagaimana implementasi  upacara kematian di 

desa Jilatang dengan menjelaskan bagaimana proses kegiatannya, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas pengajian tiga 

malam dalam aspek akidah di Desa Munsalo.
29

 

3. Skripsi Rahmi Nasar pada tahun 2018 Universitas Muhammadiah Makasar  

yang berjudul Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Kelurahan 

Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 

Dimana dalam penelitian ini beliau menjelaskan bagaimana nilai-nilai 

positif yang terkandung dalam tradisi tahlilan, sedangkan penelitian yang 

peneliti teliti adalah tinjuan akidah pada pengajian tiga malam di Desa 

Munsalo Kopah.
30

 

4. Fauziran Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci dengan 

judul jurnal “ Akulturasi dalam Penyelangaraan Kenduri Kematian di Desa 

pondok Beringin Kabupaten Kerinci (Studi Kajian Deskriptif) dengan 

hasil penelitian menunjukkan percampuran budaya lokal dengan Islam 

                                                             
28

 Nur Afni “ Tradisi Membaca Surah Yasin Pra dn Pasca Kematian”. Vol.1. Tahun 

2023) hlm, 244. 
29

 Uqra Fhalin Fharabi, "Kenduri Kematian dalam Perspektif Masyarakat Adat di Desa 

Jilatang”, Skripsi,UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023, hlm. 45. 
30

 Rahmi Nasar, Tradisi Tahlilan dalam Kehidupan Masyarakat Kelurahan Manongkoki 

Kecamatan Polongbangkeng Utara” Skripsi, Makasar : Universitas Muhammadiyah, 2019. 
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sangat mempengaruhi dalam kehidupan masyarakat. Berbagai medan 

budaya yang diwarnai ataupun dengan islam pada akhirnya berorientasi 

secara konseptual untuk memperoleh berkah sebagai suatu yang ascral, 

mistis, dan magis. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah tinjauan 

akidah mengenai pengajian tiga malam kematian di desa munsalo lebih ke 

aspek akidah.
31
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 Fauzi, Nilai pendidikan islam dalam tradisi kenduri panen di DesaPandak Kecamatan 

Balong Kabupaten Ponorogo. Skripsi ,Kerinci:  Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2017. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif yaitu aktivitas yang bertujuan untuk 

menggambarkan situasi atau fenomena yang dirancang untuk mendapatkan 

suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian deskriptif juga 

dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang luas dari ilmu pengetahuan, 

biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari masalah dan 

penjelasan. 

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang engungkapkan 

situasi tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh 

kata-kata berdasakan teknik pengumpulann data analisis data yang relevan 

diperoleh dari situasi yang alamiah. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sulmbelr data yang digulnakan pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian ini 

yaitul melruljulk pada sulmbelr primelr dan skulndelr. 

1. Data Primer  

Data primelr adalah informasi yang dipelrolelh langsulng dari sulbjelk 

pelnellitian di lapangan olelh pelnelliti. Data primelr melruljulk pada informasi 

yang dikulmpullkan mellaluli obselrvasi lapangan delngan melnggulnakan 

meltodel pelngulmpullan data asli. Informasi ini belrasal selcara langsulng dari 

informan yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Data telrselbult dipelrolelh 

dari informan yang tellah dipilih olelh pelnelliti ulntulk melmbelrikan informasi 

telntang pelngarulh ajaran tarelkat telrselbult. Pelnelliti melnyulsuln daftar 

pelrtanyaan wawancara ulntulk para informan. Olelh karelna itul, relspondeln 

yang dibelrikan olelh para informan melnjadi sulmbelr primelr dan dasar 

dalam pelnellitian ini.
32
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Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
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2. Data Sekunder 

Data selkulndelr ini dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr selpelrti bulkul, 

julrnal, skripsi, artikell, dan situls welb yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

Data selkulndelr ini melngacul pada informasi yang suldah ada yang 

dikulmpullkan olelh pelnelliti dan digulnakan ulntulk melmbelrikan dulkulngan 

pada sulmbelr primelr.
33

  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Munsalo Kopah, Kecamatan Kuantan 

Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. Sebelum penelitian ini dilakukan 

peneliti sudah sering terjun atau mengikuti pelaksanaan tahlilan dan membaur 

dengan jama‟ah tahlilan di kediaman orang yang telah meninggal. Adapun 

waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan yakni pada bulan Mei-Juni 2024. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Munsalo Kopah itu sendiri 

atau orang cerdik pandai. 

2. Objek penelitian adalah permasalahan yang akan dikaji dengan teliti yaitu 

unsur dinamisme dan animisme dalam tradisi pengajian tigo malam di 

Desa Munsalo Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

singingi. 

E. Informan Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlakukan dalam penelitian ini, 

maka perlu ditentukn informan. Menurut Korntjaraningrat informan terbagi 

menjadi dua yaitu, informan pokok adalah orang yang dipandang mampu 

memberikan informasi secara umum dan mampu menunjukkan orang lain 

sebagai informan pangkal yang dapat memberikan informasi yang lebih 

dalam.
34

 Kemudian informan kedua yang akan melengkapi penelitian penulis 

nantinya. Penulis melakukan penelitian dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 
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 Muharto dan Aisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi Mengatasi 

Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyusun Proposal Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, September 

2016), hlm. 83. 
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 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1992), hlm .20 
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Dalam konteks penelitian ini diperlukan informan pokok yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan penjelasan yang detail dan mendalam 

mengenai pengajian tigo malam kematian sesuai akidah Islam di Desa 

Munsalo Kopah. .
35

 Untuk memilih informan peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel 

secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pendapat Sugiyono 

(2015) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Secara 

sederhana, purposive sampling adalah tindakan pemilihan sampel dengan 

sengaja sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, seperti sifat-sifat, ciri, 

kriteria, dan karakteristik sampel tersebut.
36

 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3. 1 Daftar Informan Penelitian 

No. Nama Umur Status Ket. 

1 
Muhammad Nizam, 

S.Pd.I 
49 Kepala desa Key informan 

2 Ali Safar 60 Tokoh agama Informan pokok 

3 Sultan Syahril 55 Ustadz Informan pokok 

4 Amirrusin 53 Ustadz Informan pendukung 

5 Kamsiah 50 Ketuan Pengajian Informan pokok 

6 Arriyah 49 Masyarakat Informan pendukung 

7 Titi 59 Masyarakat Informan pendukung 

 

1. Bapak Muhammad Nizam, S.Pd.I, selaku kepala Desa Munsalo, 

kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten Kuantan Singingi, yang selau 

memberikan informasi tentang bagaimana desa ini berkembang sejak dulu. 

Beliau juga salah satu informan yang memberikan banyak pendapat dan 

penjelasan mengenai pengajian tiga malam (tahlilan) di Desa Munsalo ini. 

2. Bapak Ali Safar, selaku tokoh agama di Desa Munsalo kecamatan Kuantan 

Tengah, kabupaten Kuantan Singingi.  

3. Bapak Amirrusin, masyarakat Desa Munsalo 
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 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Penelitian (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), hlm. 143 
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 Sugiyono, Ibid., hlm. 100 
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4. Bapak Sultan Syahril, adalah bapak yang cerdik pandai dalam masyarakat 

desa Munsalo tersebut 

5. Ibu Ariyyah, ibu-ibu pengajian desa Munsalo 

6. Ibu Titi, yaitu sebagai masyarakat desa  Munsalo yang sering mengikuti 

pengajian tiga malam ini 

7. Ibu Kamsiah, adalah masyarakat desa munsalo yang sering ikut pengajian 

ini serta ibuk yang memberikan arahan dalam kegiatan tersebut. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang diteliti maka dalam memperoleh 

data harus dibuktikan kebenaranya dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang di perlukan dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan alat bantu berupa pedoman pengumpulan data 

yang digunakan pada saat proses peneltian. Obselrvasi adalah telknik 

pelngambilan data delngan cara melngamati selcara langsulng sulatul keladaan 

ataul situlasi dari selbulah objelk pelnellitian.
37

 Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan melaksanakan 

pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 

sehingga didapat gambaran dengan jelas tentang kondisi objek penelitan.
38

 

Observasi ini peneliti lakukan guna mengamati situasi alami dan aktivitas 

pengajian tiga malam, dimana observasi guna melihat langsung bagaimana 

dan sepeti apa pelaksanaan pengajian tigo malam (tahlilan) di Desa 

Munsalo. 

Adapun hasil observasi peneliti pada kegiatan pengajian tigo malam 

(tahlilan) ini antara lain : 

a. Pengajian tiga malam kematian diadakan tigo hari berturut-turut 

dirumah duka. 
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b. Dalam pengajian tigo malam ini tuan rumah menyajikan makanan 

teruntuk masyarakat yang hadir untuk melakukan doa dna zikir 

bersama yang ditujukan kepada orang yang sudah meninggal dunia. 

c. Pada malam ketigo diadakannya doa bersama menggunakan asap 

kemenyan. 

d. Bacaan doa dan zikir dibacakan serentak. 

e. Tidak semua masyarakat Desa Munsalo yang menghadiri pengajian 

tigo malam (tahlilan), ada masyarakatyang tidakmempercayai tradisi 

pengajian tigo malam ini yang dibaluri dengan penjamuan makanan, 

asap kemenyan, dan lain sebagainya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi Tanya jawab secara lisan, dimana pertanyaan diajukan oleh 

peneliti kepada narasumber yang memberikan jawaban. Dalam penelitian 

kualitatif, wawancara dilakukan secara mendalam dengan pertanyaan 

terbuka yang tidak terbatas, memungkinkan narasumber untuk secara 

bebas berbagi pengalaman dan menjawab dengan jujur. 

Sebelum memulai wawancara, peneliti perlu menyusun daftar 

pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun secara sistematis agar 

narasumber dapat memberikan tanggapan yang relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merujuk pada proses pengumpulan data penelitian 

dalam bentuk arsip, surat-menyurat, catatan, atau sumber arsip lainnya. 

Dalam konteks ini, dokumen merujuk pada materi yang diperoleh dari 

penelitian untuk mengkonfirmasi dan menguatkan fakta tertentu, termasuk 

foto-foto atau rekaman video yang berkaitan dengan aktivitas subjek 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data merupakan proses penyusunan data agar dapat 

ditafsirkan dan diketahui maknya. Dalam penelitian kualitatif dikenal ada dua 
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strategi analisis data yang sering digunakan bersama-sama atau secara terpisah 

yaitu model strategi analisis deskriptif kualitatif dan atau model strategis 

analisis verifikatif kualitatif.
39

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan, 

analisis telah dimulai sejak merumuskan dan  menjelaskan masalah, sebelum 

terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian, 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengum pulan data, analisis dan kualitatif 

berlangsung selama proses pengumpulan data, kemudian dilanjutkan setelah 

selesai pengumpulan data. 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh di lapangan tentunya dengan jumlah yang 

cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan melakukan analisis 

data melalui reduksi data. Reduksi data adalah memilih data yang relevan 

dengan penelitian ini, memiliki gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti untuk ke tahapan pengumpulan data selanjutnya. Peneliti 

menyeleksi data yang diperoleh lau menentukan fokus penelitian, 

menyusun pertanyan untuk penelitian, dan menentukan informan dalam 

penelitian
40

. Dalam mereduksi data penulis dibantu oleh pembimbing, 

karena peneliti baru pertama kali melakukan penelitian kualitatif. 

 

 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang 

disusun berdasarkan kategori yang diperlukan dalam penelitian ini dengan 

menggabungkan informasi yang telah didapatkan sehinggah memperoleh 
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penggambaran kesimpulan dan memudahkan dalam memahami fenomena 

yang terjadi.  

Informasi yang diperoleh disusun untuk memfasilitasi penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Proses ini dilakukan dengan 

menyusun data dalam bentuk teks naratif dan memetakan hasil diskusi 

berdasarkan pertanyaan wawancara, sehingga memudahkan penulis dan 

meningkatkan pemahaman pembaca mengenai tinjauan akidah islam 

dalam aspek mistis pada pengajian tiga malam kematian di desa Munsalo 

Kopah. 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 

penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat. 
41

 

penyajian data dalam penelitian kuaitatif adalah bersifat teks naratif, yang 

merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap 

pengajian tiga malam (tahlilan) di Desa Munsao. Data hasil akan disajikan 

perindikator. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap terakhir, kesimpulan awal hanya bersifat sementara dan 

akan berubah jika menemukan bukti-bukti kuat pendukung pengumpulan 

data berikutnya. Jika semua data yang dikumpul telah lengkap dianalisa, 

maka akan menjadi kesimpulan terakhir.  Kesimpulan dalam kualitatif 

menjadi sari pati jawaban rumusan masalah dan isinya merupakan 

kristalisai data lapangan yang berharga bagi praktik dan pengembangan 

ilmu.
42

 Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang 

akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali. Peneliti 

mengupayakan pengolaan semua data pada penelitian lengkap dan 

menganalisis semua data hingga ditemukan atau didapatkan kesimpulan 

yang diinginkan. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan : 

1. Masyarakat desa Munsalo Kopah mempunyai pemahaman masing-

masing terhadap pengajian tiga malam yang sudah menjadi tradisi 

turun-temurun di Desa Munsalo. Beberapa pendapat bahwasanya 

pengajian tigo malam ini sebagai bentuk empati terhadap keluarga 

yang ditinggalkan dengan membacakan zikir, doa dan shalat berjamaah 

untuk ditujukan kepada orang yang sudah meninggal. Namun sebagian 

masyarakat yang memiliki pandangan akidah yang berbeda 

beranggapan bahwasanya pengajian tiga malam ini adalah bid‟ah 

karena tidak sesuai dengan ajaran agama islam. Perbedaan pendapat 

dan pemahaman ini memberikan pemahaman kepada penulis 

bahwasanya kepercayaan akan tradisi dalam aspek mistis ini masih ada 

pertentangan dalam beberapa mazhab. Menurut imam Syafi‟i sendiri  

yang diterima sama beliau yaitu tentang tahlilan sebagi bentuk 

penghormatan kepada arwah dan memohon ampun ( Kitab Al- 

Mahdzab, Imam Syafi‟i dan yang ditolak oleh beliau yaitu Bid‟ah 

adalah tradisi yang tidak memiliki dasar dalam Al-Quran dan Hadist 

ditolak ( Kitab Al-Risalah, Imam Syafi‟i).namun tidak memecah belah 

masyarakat dengan saling menghargai. Adapun faktor yang 

mempengaruhi perbedaan pendapat ini yaitu karena pengajian tigo 

malam kematian ini sudah dilaksanakan secara turun-temurun dan 

disebabkan oleh kepercayaan nenek moyang yang sudah berkembang 

sampai sekarang. 

2. Tinjauan Akidah Islam dalam pengajian tiga malam bagi masyarakat 

Desa Munsalo ialah mendekatkan atau mengingatkan kita akan 

kematian yang tidak tau kapan datangnya serta zikir dan doa yang kita 

bacakan mendapatkan pahala, dan lebih dekat dengan Allah SWT. 
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Selain itu masyarakat desa Munsalo mengikuti pengajian tigo malam 

ini juga bertujuan untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan. 

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun penelitian ini masih terdapat 

banyak kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran untuk memperbaiki tulisan ini.  

Skripsi ini masih membahasa sebagian kecil dari Pengajian Tigo Malam 

di Desa Munsalo, dan masih banyak aspek menarik lainnya tentang penelitian 

ini yang memerlukan analisis mendalam. Penulis berharap penelitian ini tidak 

hanya berhenti pada tahap ini saja.  
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DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1  

Kegiatan tahlilan 

(Sumber data: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 2 

Wawancara dengan bapak Ali Safar selaku tokoh agama desa Munsalo Kopah 



 
 

 
 

 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan bapak Muhammad Nizam S. Pdi.  Selaku kepala desa Munslo 

Kopah 

 

Gambar 4 

Wawancara dengan bapak Amir Husin selaku masyarakat desa Munsalo Kopah 



 
 

 
 

 

Gambar 5 

Wawancara dengan ibu Khomariah selaku Ketua kegiatan pengajian (Tahlilan) 
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